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KATA PENGANTAR 
 

Salah satu tugas dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah kegiatan 
penelitian. Dalam rangka mendukung kegiatan penelitian bagi para dosen, 
Departemen Agribisnis telah melakukan kegiatan Penelitian Unggulan Departemen 
(PUD) yang dimulai sejak tahun 2011. Kegiatan tersebut bertujuan untuk memberikan 
motivasi bagi dosen Departemen Agribisnis untuk melakukan kegiatan penelitian 
sehingga dapat meningkatkan kompetensi di bidangnya masing-masing. Kegiatan 
PUD tersebut dimulai dari penilaian proposal yang akan didanai dan ditutup oleh 
kegiatan seminar. Selanjutnya untuk memaksimumkan manfaat dari kegiatan 
penelitian tersebut, hasil penelitian perlu didiseminasi dan digunakan oleh masyarakat 
luas. Salah satu cara untuk mendiseminasikan hasil-hasil penelitian tersebut adalah 
dengan menerbtikan prosiding ini.  

 
Prosiding ini berhasil merangkum sebanyak 23 makalah PUD yang telah 

diseminarkan pada tanggal 27-28 Desember 2012.  Secara umum makalah-makalah 
tersebut  dapat dibagi menjadi tiga bidang kajian, yaitu kajian Bisnis (9 makalah), 
Kewirausahaan (3 makalah), dan Kebijakan (11 makalah).  Bidang kajian tersebut 
sesuai dengan Bagian yang ada di Departemen Agribisnis, yaitu Bagian Bisnis dan 
Kewirausahaan serta Bagian Kebijakan Agribisnis. Dilihat dari metode analisis yang 
digunakan, makalah yang terangkum dalam prosiding ini sebagian besar 
menggunakan analisis kuantitatif. Pesatnya perkembangan teknologi komputasi dan 
ketersediaan software metode kuantitatif mendorong para peneliti untuk memilih 
metode  analisis tersebut.  Ke depan metode analisis kajian bidang Agribisnis  perlu 
diimbangi dengan metode analisis kualitatif. 

 
Kami mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Ir Rita Nurmalina, MS 

sebagai ketua tim PUD dan sekaligus sebagai Editor Prosiding ini beserta tim lainnya. 
Besar harapan kami prosiding ini dapat digunakan dan bermanfaat bukan saja di 
lingkungan kampus tapi juga bagi masyarakat luas. 
 
 

 
Bogor, 1 Februari 2013 
Ketua Departemen Agribisnis FEM IPB 
 
 
 
Dr.Ir. Nunung Kusnadi, MS 
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ANALISIS PENGARUH PENERAPAN BEA KELUAR PADA 
DAYA SAING EKSPOR KAKAO INDONESIA 

 
Oleh: 

Amzul Rifin 

Departemen Agribisnis, Fakultas Ekonomi dan Manajemen, IPB  
amzul_rifin@yahoo.com 

 
ABSTRACT 

The government of Indonesia implemented an export tax policy on cocoa beans since April 2010 
in order to develop cocoa processing industry. The objective of this article is to analyze the 
competitiveness of Indonesia’s cocoa export using constant market share analysis. The results 
indicate that with the implementation of export tax cocoa export product composition shift from 
cocoa beans to processed cocoa products. On the other hand, Indonesia’s cocoa export growth 
is lower than the growth of cocoa world demand. In addition, Indonesia has higher export 
competitiveness on cocoa paste and butter and lower competitiveness cocoa beans, powder and 
chocolate. 

Keywords: constant market share, cacao, competitiveness 

ABSTRAK 
Pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan bea keluar pada biji kakao sejak April 2010 yang 
bertujuan untuk mengembangkan industri pengolahan kakao. Tujuan dari artikel ini adalah 
untuk menganalisis daya saing ekspor kakao Indonesia dengan menggunakan analisis constant 
market share. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi ekspor Indonesia beralih dari biji 
kakao ke produk olahan kakao. Pertumbuhan ekspor kakao Indonesia lebih rendah dibandingkan 
pertumbuhan dunia. Dalam hal daya saing, Indonesia mempunyai daya saing yang lebih tinggi 
pada produk cocoa paste dan powder. 

Kata kunci : constant market share, kakao, daya saing 
 
 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
Kakao merupakan salah satu komoditas ekspor andalan Indonesia diantara kelapa 

sawit, karet, kopi, hasil hutan dan lada. Hal ini  menunjukkan bahwa kakao adalah 
penyumbang devisa dan pendapatan bagi negara.  Berdasarkan data dari International 
Cocoa Organization (ICCO), pada tahun 2010 Indonesia menempati rangking ketiga 
produsen biji kakao dunia dengan pangsa pasar 13,6 %. Pemasok utama pertama dan 
kedua biji kakao dunia adalah Pantai Gading (38,3 %) dan Ghana (20,2 %). 

Tahun 2012, ICCO memperkirakan produksi biji kakao dunia akan mencapai 
3,99 juta ton, sementara konsumsi akan mencapai 3,993 juta ton, sehingga akan terjadi 
defisit sekitar 43 ribu ton. Hal ini diperkirakan akan terus berlangsung pada tahun-tahun 
selanjutnya. Pertumbuhan produksi kakao dunia cenderung menurun dengan rata-rata 
sebesar 8,1% per tahunnya, sementara konsumsi tumbuh 0,4% pertahun dengan 
kecenderungan terus meningkat (Quarterly Bulletin of Cocoa Statistics, 2012).  
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Kenaikan konsumsi ini dapat dilihat sebagai peluang yang seharusnya dapat diisi oleh 
produk Indonesia, walaupun tentu saja seluruh produsen kakao di seluruh dunia lain 
juga akan berusaha meningkatkan kapasitas produksinya. Indonesia ditargetkan mampu 
memproduksi dua juta ton kakao pada 2020 mendatang. 

1.2. Perumusan Masalah  
Sebagai salah satu negara produsen kakao terbesar dunia, sampai saat ini 

Indonesia masih terus mengandalkan biji kakao, padahal pasaran Eropa lebih banyak 
membutuhkan produk olahan setengah jadi seperti cocoa paste, cocoa butter dan cocoa 
powder. Pemerintah menyadari hal ini, maka untuk mengembangkan industri hilir 
produk kakao, pemerintah mengeluarkan Peraturan Menteri Keuangan No 
67/PMK.011/2010 dan diperbaharui melalui Peraturan Menteri Keuangan No.  
128/PMK.011/2011 yang menetapkan bea keluar bagi biji kakao yang akan diekspor 
yang diberlakukan sejak April 2010. Menurut Peraturan tersebut, kebijakan ini 
bertujuan untuk menjamin ketersediaan bahan baku serta peningkatan daya saing 
industri pengolahan dalam negeri.  Dengan kata lain peraturan ini juga ditujukan untuk 
mendorong pertumbuhan industri pengolahan biji kakao di dalam negeri dan 
meningkatkan ekspor produk olahan kakao yang bernilai tambah. 

Berdasarkan uraian diatas, daya saing ekspor biji dan kakao olahan Indonesia di 
pasar dunia menjadi penting untuk diketahui.  Pada penelitian ini, hal yang akan 
dianalisa adalah bagaimana daya saing ekspor biji dan produk kakao olahan Indonesia 
pada saat setelah diberlakukannya bea keluar oleh pemerintah Indonesia? 

1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui daya saing ekspor biji dan produk olahan kakao Indonesia setelah 
diberlakukannya bea keluar oleh pemerintah Indonesia. 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Berbagai penelitian telah manganalisis efek dari pajak ekspor pada komoditas 
tertentu, tulisan ini membaginya dalam dua bagian.Bagian pertama menghitung pajak 
ekspor optimal (Akiyama, 1982; Yilmaz, 1999; Burger, 2008; Permani, Vanzetti dan 
Setyoko, 2011). Yang kedua menganalisa efek dari pajak ekspor bagi kesejahteraan, 
ekonomi dan dayasaing (Marks, Larson dan Pomeroy,1998; Hasan, Reed dan Marchant, 
2001; Warr,2002; Susila,2004; Rifin, 2010; Pradiptyo et.al, 2011).  Semua penelitian 
ini menunjukkan bahwa pajak ekspor akan mempunyai efek negatif pada perekonomian 
dan juga menurunkan daya saing. 

Penelitian tentang dampak penerapan bea keluar biji kakao dapat diklasifikasikan 
ke dalam dua bagian yaitu setelah kebijakan tersebut diterapkan dan sebelum kebijakan 
tersebut diterapkan. Pradiptyo et.al (2011) melakukan penelitian mengenai dampak bea 
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keluar kakao di level petani. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa para petanilah 
yang menanggung beban bea keluar biji kakao yang diterapkan pemerintah tersebut.  

Rifin dan Nurdiyani (2007), Arsyad (2007) dan Arsyad, Sinaga dan Yusuf (2011) 
melakukan penelitian dampak rencana penerapan bea keluar kakao. Ketiga penelitian 
tersebut, dengan metode yang berbeda, berkesimpulan hal yang sama bahwa petanilah 
yang akan dirugikan dengan adanya kebijakan tersebut. 

Penelitian mengenai daya kakao telah dilakukan beberapa peneliti antara lain 
Widodo (2000), Is (2008), Rahmanu (2009), Lubis dan Nuryanti (2011). Keempat 
penelitian tersebut menganalisis daya saing biji kakao dan produk olahan kakao 
Indonesia dengan berbagai alat analisis antara lain Revealed Comparative Advantage 
(RCA), Constant Market Share (CMS) dan analisis regresi. Keempat penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa biji kakao dan produk olahan kakao Indonesia mempunyai 
keunggulan komparatif pada waktu-waktu tertentu. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lainnya adalah dengan menganalisis 
dampak sebuah kebijakan yaitu penerapan bea keluar biji kakao terhadap daya saing 
biji kakao dan produk olahan kakao. Alat analisis yang digunakan adalah analisis 
Constant Market Share (CMS). 
 

III. KERANGKA PEMIKIRAN 

Konsep keunggulan bersaing dalam perdagangan suatu komoditas atau produk 
antar negara telah mengalami perkembangan yang cukup pesat, salah satu konsep yang 
ada adalah konsep keunggulan kompetitif. Pada konsep keunggulan kompetitif, 
keunggulan suatu negara tidak hanya bersumber dari faktor alamiah saja.  Konsep 
keunggulan kompetitif yang terkenal dikemukakan oleh Porter (1990) yang 
mengemukakan bahwa daya saing suatu industri dari suatu bangsa atau negara 
tergantung pada keunggulan empat atribut yang dimilikinya yang terkenal dengan 
istilah The Diamond of Porter yang terdiri dari : (1) kondisi faktor, (2) kondisi 
permintaan, (3) industri terkait dan penunjang dan (4) strategi, struktur dan persaingan 
perusahaan. Keempat atribut tersebut secara bersama-sama dan ditambah dengan 
kesempatan serta kebijakan pemerintah yang kondusif untuk mempercepat keunggulan 
dan koordinasi antar atribut tersebut.  Seluruhnya akan mempengaruhi kemampuan 
bersaing suatu industri di suatu negara. 

Untuk mengetahui keunggulan kompetitif atau daya saing ekspor di pasar dunia 
dari suatu negara relatif terhadap negara pesaingnya, telah dikembangkan berbagai 
model analisis daya saing.  Salah satunya adalah Model Pangsa Pasar Konstan 
(Constant Market Share/ CMS).  Pada analisis CMS, menurut Leamer dan Stern (1970) 
kegagalan ekspor suatu negara yang pertumbuhan ekspornya lebih rendah dari 
pertumbuhan ekspor dunia disebabkan oleh tiga alasan, yaitu: (1) ekspor terkonsentrasi 
pada komoditas-komoditas yang pertumbuhan permintaannya relatif rendah; (2) ekspor 
lebih ditujukan ke wilayah yang mengalami stagnansi dan (3) ketidakmampuannya 
bersaing dengan negara-negara pengekspor lainnya. 
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Asumsi dasar dari analisis CMS adalah bahwa pangsa pasar ekspor suatu negara 
di pasar dunia tidak berubah antar waktu. Oleh karena itu perbedaan antara 
pertumbuhan ekspor aktual suatu negara dengan pertumbuhan yang mungkin terjadi 
apabila suatu negara dapat mempertahankan pangsa pasarnya, merupakan efek dari 
daya saing.  Nilai daya saing yang negatif menggambarkan bahwa negara tersebut gagal 
dalam mempertahankan pangsa pasarnya, dan sebaliknya untuk nilai positif.  Efek daya 
saing pada analisis CMS ini lebih bersumber dari daya saing harga. 

 
IV. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan (Mei  2012– November 2012). Hal ini 
seiring dengan dilaksanakannya penelitian unggulan Departemen Agribisnis, Institut 
Pertanian Bogor. 

Data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari International Trade 
Center.  Data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis 
pangsa pasar Constant Market Share (CMS).  Analisis pangsa pasar Constant Market 
Share (CMS). Merupakan akumulasi dari pertumbuhan standar, pengaruh komposisi 
komoditas, pengaruh distribusi pasar dan pengaruh daya saing. Mengacu pada 
formulasi umum seperti yang digunakan Tyers et al, (1985), persamaan yang digunakan 
pada analisis CMS ini adalah sebagai berikut: 

 

 
 

 
 

dengan : 
 

   pertumbuhan standar 
 

   pengaruh komposisi komoditas 
 

  pengaruh distribusi pasar 
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keterangan : 

..( )t
E

 =  nilai total ekspor Indonesia untuk seluruh jenis komoditas untuk tahun t 
..( 1)t

E
  =  nilai total ekspor Indonesia untuk seluruh jenis komoditas kakao tahun t-1 

( )t iE  =  nilai total ekspor Indonesia tahun t untuk komoditas i (jenis kakao tertentu, 
misal cocoa paste) 

( )t jE
 =  nilai total ekspor seluruh jenis komoditas kakao Indonesia tahun ke t ke 

Negara tujuan j (misal AS) 

( )t ij
E

 =  nilai ekspor Indonesia tahun t untuk komoditas i (cocoa paste) ke negara j 
..( )t

W
 =  nilai total seluruh ekspor standar (dunia atau negara pengekspor tertentu) 

untuk seluruh jenis produk kakao tahun t 

( )t iW  =  nilai total ekspor standar (dunia atau negara pengekspor tertentu) tahun t 
untuk komoditas i 

( )t jW  =  nilai total ekspor standar (dunia atau negara pengekspor tertentu) tahun t ke 
negara j 

( )t ijW
 =  nilai total ekspor standar (dunia atau negara pengekspor tertentu) pada tahun 

t untuk komoditas i ke negara j 
 

a. Pertumbuhan standar.  Ini mengindikasikan standar umum pertumbuhan ekspor 
dunia ke negara tujuan yang menjadi fokus. Hal ini mencerminkan kinerja 
pertumbuhan ekspor dari negara pesaing yang menjadi perhatian. 
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b. Pengaruh komposisi komoditas.  Parameter pengaruh komposisi komoditas yang 
positif mengindikasikan bahwa negara pengekspor yang menjadi perhatian telah 
mengekspor komoditas ke negara yang pertumbuhan impor komoditasnya lebih 
tinggi dibandingkan pertumbuhan kelompok komoditas negara tersebut. 

c. Pengaruh distribusi pasar.  Pengaruh distribusi akan positif jika negara pengekspor 
telah mendistribusikan pasarnya ke pusat pertumbuhan permintaan. 

d. Pengaruh persaingan.  Pengaruh persaingan mengindikasikan adanya kenaikan 
atau penurunan bersih (net gain or loss) dalam pangsa pasar dari negara 
pengekspor yang dianalisis 
 

Analisis posisi ekspor biji kakao dan kakao olahan Indonesia di pasar dunia 
dilakukan dengan cara membandingkan pertumbuhan ekspor Indonesia dengan negara 
lain, yaitu Pantai Gading dan Ghana. Pemilihan negara tersebut didasarkan bahwa 
Pantai Gading dan Ghana adalah negara produsen kakao terbesar pertama dan kedua di 
dunia. Pada penelitian ini akan dibandingkan daya saing ekspor kakao Indonesia dengan 
negara lain yaitu Pantai Gading dan Ghana pada saat setelah diberlakukannya bea 
keluar oleh pemerintah dengan periode waktu yang digunakan adalah pada tahun 2009 
dengan tahun 2011.  Cakupan komoditas kakao yang akan dianalisis menurut 4 digit 
kode HS sebanyak 6 jenis produk kakao seperti Tabel 1. 

 
Tabel 1. Daftar Produk Kakao Menurut 6 Digit Kode HS 

No Kode 
HS Nama 

1 1801 Cocoa beans, whole or broken, raw or roasted 
  (Biji kakao, utuh atau pecah, mentah atau digoreng) 

2 1802 Cocoa shells, husks, skins and waste 
  (Kulit, sekam, selaput dan sisa kakao lainnya) 

3 1803 Cocoa paste 
  Pasta Kakao, dihilangkan lemaknya ataupun tidak) 

4 1804 Cocoa butter, fat, oil 
  (Mentega, lemak dan minyak kakao) 

5 1805 Cocoa powder, unsweetened 
  (Bubuk kakao, tidak mengandung tambahan gula atau pemanis lainnya) 

6 1806 Chocolate and other foods containing cocoa 
  (Coklat dan olahan makanan lainnya yang mengandung kakao) 
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V. KONDISI EKSPOR KAKAO INDONESIA 

Nilai Ekspor biji kakao dan kakao olahan Indonesia ke beberapa negara di dunia 
pada tahun 2009 sebesar US$ 1.469.157.944 sedangkan pada tahun 2011 sebesar 
US$1.364.170.460.  Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan nilai ekspor 
sebesar 7,15 %.Sementara itu nilai ekspor dunia pada tahun tersebut meningkat sebesar 
5,33 % dari US$ 32.914.293.184 menjadi US$ 34.668.914.877. 

Perkembangan pangsa nilai ekspor Indonesia disajikan pada Tabel 2.  Indonesia 
mengekspor berbagai jenis produk kakao, yaitu: biji kakao(Cocoa beans, whole or 
broken, raw or roasted), kulit kakao(Cocoa shells, husks, skins and waste), pasta 
kakao(Cocoa paste), kakaobutter (Cocoa butter, fat, oil), bubuk kakao (Cocoa powder, 
unsweetened) dan coklat dan olahan makanan lainnya yang mengandung 
kakao(Chocolate and other foods containing cocoa).  Pangsa nilai ekspor kakao 
Indonesia dari seluruh jenis kakao yang diekspor Indonesia pada tahun 2011 mencapai 
3,53 % dari total nilai ekspor seluruh jenis kakao yang diperdagangkan di pasar dunia 
(ITC, 2012).  Pangsa nilai ekspor tersebut menurun drastis jika dibandingkan dengan 
pangsa yang dapat dicapai pada tahun 2009, yaitu mencapai 4,46 %.  Selama periode 
2009-2011, telah terjadi penurunan pangsa nilai ekspor hanya pada biji kakao.Produk 
kakao lainnya seperti kulit kakao, pasta kakao, kakao butter dan kakao bubuk 
mengalami peningkatan.  Sedangkan produk kakao berupa coklat dan makanan yang 
mengandung coklat tidak mengalami perubahan pangsa ekspor. 

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa Indonesia ternyata bukanlah merupakan 
negara pengekspor ”besar” untuk biji kakao dan kakao olahan. Pangsa nilai ekspor biji 
kakao Indonesia terhadap nilai ekspor dunia telah turun dari 13,21 % ditahun 2009 
menjadi 7,36 % ditahun 2011. 
 
Tabel 2.  Pangsa Ekspor Produk Kakao Indonesia 

Jenis Produk Pangsa Ekspor (%) 
2009 2011 

Cocoa beans, whole or broken, raw or roasted 13,21 7,36 
Cocoa shells, husks, skins and waste 2,76 12,35 
Cocoa paste 1,58 5,85 
Cocoa butter, fat, oil 6,38 8,89 
Cocoa powder, unsweetened 3,45 4,59 
Chocolate and other foods containing cocoa 0,13 0,13 
Semua jenis produk kakao 4,46 3,53 
Sumber : International Trade Center, 2012 (diolah) 
  



Analisis Pengaruh Penerapan Bea Keluar  Amzul Rifin 
pada Daya Saing Ekspor Kakao Indonesia 

264 Prosiding Seminar Penelitian Unggulan Departemen Agribisnis 2012 

Tabel 3. Perbandingan Nilai Ekspor Kakao Indonesia  

Jenis Produk Kakao 
2009 2011 

Nilai Ekspor 
(US$) % Nilai Ekspor 

(US$) % 

Cocoa beans, whole or broken, raw or roasted 1.106.324.944 75,30 706.080.070  51,76  
Cocoa shells, husks, skins and waste 1.186.552 0,08 8.776.003  0,64  
Cocoa paste 32.729.759 2,23 189.178.155  13,87  
Cocoa butter, fat, oil 259.753.395 17,68 294.750.219  21,61  
Cocoa powder, unsweetened 47.503.941 3,23 139.602.770  10,23  
Chocolate and other foods containing cocoa 21.659.353 1,47 25.783.243  1,89  
Jumlah 1.469.157.944 100,00 1.364.170.460  100,00 
Sumber : International Trade Center, 2012 (diolah) 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa pada tahun 2009, nilai ekspor kakao Indonesia 

masih didominasi oleh ekspor biji kakao (75 %), kemudian diikuti kakao butter, bubuk 
kakao, pasta kakao, coklat beserta makanan olahan lainnya yang mengandung kakao 
dan terakhir kulit kakao. Di tahun 2011, walaupun nilai ekspor kakao Indonesia masih 
didominasi biji kakao, namun persentasenya sudah berkurang yaitu menjadi 51,76 % 
dari total keseluruhan nilai ekspor kakao. 

Apabila didasarkan pada negara tujuan ekspor, pada tahun 2009, nilai ekspor 
terbesar adalah ekspor biji kakao ke Malaysia dengan nilai US $ 530.277.843.  Nilai 
tersebut merupakan 47,93 % dari total nilai ekspor biji kakao Indonesia ke dunia. Pada 
tahun 2011, Malaysia masih menjadi tujuan ekspor biji kakao Indonesia yang utama. 
Namun nilai ekspornya berkurang menjadi US $ 459.279.424, tetapi apabila dilihat dari 
nilai persentasenya,angkanya meningkat menjadi 65,05 % dari total ekspor biji kakao 
Indonesia ke dunia. 

Pada tahun 2009, posisi kedua yang menjadi negara tujuan ekspor biji kakao 
ditempati oleh Amerika, yaitu sekitar 23,35 % dari total ekspor biji kakao Indonesia, 
namun pada tahun 2011 posisi ini digantikan oleh Singapura. Nilai ekspor biji kakao ke 
Singapura mengalami penurunan di tahun 2011, namun bila dilihat angka persentasenya 
dari total ekspor biji kakao Indonesia, terlihat meningkat.  

Tingginya ekspor biji kakao ke Malaysia dan Singapura bertujuan untuk 
memenuhi pabrik butter yang beroperasi dengan kapasitas produksi besar.  Malaysia 
dan Singapura memiliki pabrik pengolahan kakao dengan kapasitas 480 000 ton per 
tahun. Kedua negara itu menerapkan bea masuk biji kakao 0 %, 

Di pasar Eropa, ekspor kakao Indonesia masih relatif kecil, karena kawasan itu 
masih mengutamakan impor kakao dari negara bekas jajahannya di Afrika yang sudah 
difermentasi. Meskipun demikian, ekspor kakao Indonesia ke daerah tersebut tidak 
pernah dikenai automatic detention.  Di pasar ini, kakao Indonesia banyak digunakan 
sebagai campuran karena cita rasanya yang khas dan tidak didapat dari kakao dari 
negara lain, 
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Cocoa Shell adalah kulit dari biji kakao. Proses pengolahan kakao biasanya 
dilakukan dengan membuang kulitnya, kemudian bagian dalamnya berupa biji 
digunakan untuk membuat berbagai produk coklat dan kulitnya digunakan sebagai 
pupuk dan conditioner tanah. Nilai ekspor terbesar untuk jenis cocoa shell pada tahun 
2009 terutama ditujukan ke Malaysia juga, yaitu sebesar 95,67 % dari total ekspor 
cocoa shell Indonesia. Di tahun 2011, ekspor utama jenis produk kakao tersebut 
ditujukan ke Singapura dengan persentase yang lebih kecil, yaitu 87,14 %. Pada tahun 
tersebut Malaysia hanya mengimpor 3,94 % saja. 

Untuk produk cocoa paste, tahun 2009 ekspor utamanya ke Jerman, yaitu sebesar 
27,2 %.  Ekspor ke Jerman pada tahun 2011 masih dilakukan dalam persentase yang 
sedikit menurun dibandingkan tahun 2009, namun masih 24 % dari total ekspor produk 
cocoa paste Indonesia ke dunia. Negara lain yang juga menjadi tujuan ekspor cocoa 
paste Indonesia adalah Spanyol.  Di tahun 2011 Spanyol mendominasi ekspor 
Indonesia. Bila dibandingkan tahun 2009, dapat terlihat bahwa telah terjadi peningkatan 
nilai ekspor cocoa paste ke Spanyol, yaitu dari 17,45 % ditahun 2009, menjadi 24,6 %. 

Cocoa butter selain digunakan untuk pembuatan cokelat juga dapat digunakan 
pada pembuatan rokok, sabun dan kosmetika.  Secara tradisional cocoa butterdapat 
menyembuhkan luka bakar, batuk, bibir kering, demam, malaria, rematik, digigit ular 
dan luka. Selain itu juga dapat digunakan sebagai antiseptik dan diuretic. 

Pada produk cocoa butter, ekspor utama Indonesia ditujukan ke Amerika Serikat. 
Amerika Serikat merupakan negara tujuan ekspor cocoa butter Indonesia di tahun 2009 
maupun ditahun 2011. Persentase ekspor cocoa butter ke Amerika Serikat juga 
mengalami peningkatan, yaitu dari 36,4 % menjadi 47,8 %. Namun, ekspor Indonesia 
ke negara Perancis mengalami penurunan dari 21,8 % menjadi 11,3 %. Di tahun 2011 
Indonesia juga memperluas pasarnya ke negara Turki dan Republik Czech. 

Ekspor Cocoa powder Indonesia terbesar ditujukan ke Filipina, kemudian diikuti 
negara China.  Pada tahun 2011, ekspor produk cocoa powder Indonesia ke Malaysia 
telah mengalami peningkatan dari 3,4 % menjadi 11,5 %. Di tahun 2011 Indonesia juga 
memperluas pasarnya ke Inggris, Spanyol, Swiss, Slovakia dan Republik Czech,  
Bubuk kakao umumnya digunakan sebagai penambah cita rasa pada biskuit, ice cream, 
minuman susu dan kue.  Sebagian lagi digunakan juga digunakan sebagai pelapis 
permen atau manisan yang dibekukan. Cocoa powder juga dikonsumsi oleh industri 
minuman seperti susu cokelat.  

Ekspor terbesar Indonesia dalam bentuk cokelat dilakukan ke Malaysia. Pada 
tahun 2011, ekspor ke negara ini mengalami peningkatan, yaitu dari 15,9 % menjadi 
21,2 %. Negara tujuan ekspor kedua untuk produk ini adalah ke Singapura.  Namun 
persentasenya menurun dari 10,5 % ditahun 2009 menjadi 8,8 % ditahun 2011. 
Indonesia juga memperluas pasarnya untuk produk ini ke Itali dan Federasi Rusia. 
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VI. DAYA SAING  EKSPOR KAKAO INDONESIA 

6.1. Pertumbuhan Ekspor Biji Kakao dan Kakao Olahan Indonesia ke Dunia 
Selama periode tahun 2009-2011, pertumbuhan ekspor biji kakao dan kakao 

olahan Indonesia ke dunia mengalami penurunan sebesar 7,15 %, padahal pertumbuhan 
impor dunia dari berbagai negara mengalami peningkatan sebesar 5,33 %. Adanya 
penurunan tersebut terkait dengan masalah komposisi produk kakao, distribusi dan daya 
saing ekspor kakao Indonesia. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan Constant Market Share 
(CMSA) pada tahun 2009 dan 2011 (Tabel 4) ternyata pertumbuhan negatif dari ekspor 
kakao tersebut disebabkan karena (1) komposisi produk kakao Indonesia kurang 
mengikuti kebutuhan pasar yang tercermin dari angka komposisi produk kakao 
Indonesia yang bertanda negatif (-0,043), (2) daya saing kakao Indonesia  di pasar 
kakao dunia yang cukup lemah yang tercermin dari angka faktor persaingan yang 
bertanda negatif (-0,282). Hal yang cukup menggembirakan diperlihatkan pada nilai 
distribusi pasar yang positif (0,079). Ini menunjukkan bahwa ekspor kakao Indonesia 
telah ditujukan ke negara-negara pengimpor kakao yang memiliki pertumbuhan impor 
kakao yang tinggi. 

 
Tabel 4.  Parameter Pertumbuhan Ekspor Kakao Indonesia ke Dunia, 2009-2011 

Komponen Nilai 
Pertumbuhan Ekspor -0,071  
Komposisi Komoditas -0,043  
Distribusi pasar 0,079  
Daya saing -0,282  
Pertumbuhan Standar 0,175  

 
Nilai komposisi komoditas Indonesia yang bernilai negatif pada periode 2009-

2011 disebabkan karena ekspor biji kakao, kakao butter dan cokelat beserta makanan 
lainnya yang mengandung kakao belum memenuhi kebutuhan pasar. Sementara ekspor 
kulit kakao, pasta kakao dan bubuk kakao sudah memenuhi kebutuhan pasar (Tabel 5). 

 
Tabel 5.  Pengaruh Komposisi Komoditas Pada Ekspor Kakao Indonesia, 2009-

2011 
Komoditas Nilai 

Cocoa beans, whole or broken, raw or roasted -0,0218 
Cocoa shells, husks, skins and waste  0,0004 
Cocoa paste  0,0086 
Cocoa butter, fat, oil -0,0637 
Cocoa powder, unsweetened  0,0335 
Chocolate and other foods containing cocoa -0,0005 
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6.2. Posisi Ekspor Biji Kakao dan Kakao Olahan Indonesia 
Analisis posisi ekspor biji kakao dan kakao olahan Indonesia dipasar dunia 

dilakukan dengan cara membandingkan pertumbuhan ekspor Indonesia dengan negara 
lain, yaitu Pantai Gading dan Ghana (Tabel 6). Pertumbuhan ekspor Indonesia selama 
periode 2009-2011 masih dibawah pertumbuhan standar (dunia) maupun negara 
pengekspor lain, yaitu Ghana dan Pantai Gading. 

 
Tabel 6.  Parameter Pertumbuhan Kakao Beberapa Negara Pengekspor (Tahun 

2009-2011) 

Komponen Negara Pengekspor 
Indonesia Ghana Pantai Gading 

Pertumbuhan Ekspor -0,071   0,646  0,304  
Komposisi Komoditas -0,043  -0,013  0,022  
Distribusi pasar  0,079  -0,030  0,000  
Daya saing -0,282   0,514  0,107  

 
Pada aspek komposisi produk yang diekspor, Indonesia dapat mencontoh pada 

Pantai Gading, yang memiliki pengaruh komposisi produk bertanda positif.  Pada Tabel 
7 terlihat bahwa komposisi ekspor kakao Pantai Gading untuk biji kakao dibawah 75 % 
dari total ekspor kakaonya tahun 2009 maupun 2011. Walaupun Pantai Gading 
merupakan pengekspor biji kakao utama dunia, namun ekspor biji kakao hanya 67,12% 
dari total ekspor kakaonya ditahun 2009 dan 73,8 % ditahun 2011. 

 
Tabel 7.  Komposisi Ekspor Kakao pada tahun 2009 dan 2011 dari Pantai Gading, 

Ghana dan Indonesia. 
 2009 

Negara 
Pengekspor 

Biji Kakao 
(%) 

Kulit Kakao 
(%) 

Pasta Kakao
(%) 

Kakao Butter
(%) 

Bubuk Kakao 
(%) 

Coklat 
(%) 

Pantai Gading 67,12 0,39       16,51 12,08 1,99 1,91 
Ghana 81,56 0,24 7,91  8,99 1,14 0,15 

Indonesia 75,30 0,08 2,23 17,68 3,23 1,47 
 2011 

Negara 
Pengekspor 

Biji Kakao 
(%) 

Kulit Kakao 
(%) 

Pasta Kakao
(%) 

Kakao Butter
(%) 

Bubuk Kakao 
(%) 

Coklat 
(%) 

Pantai Gading 73,80 0,72 16,15  5,30  2,91 1,13 
Ghana 85,21 0,19  9,26  2,34  2,60 0,40 

Indonesia 51,76 0,64 13,87 21,61 10,23 1,89 
 
Dalam rangka meningkatkan laju pertumbuhan ekspor kakao Indonesia, para 

produsen kakao hendaknya mampu meningkatkan kontribusi ekspor kakao dalam 
bentuk produk hilir (pasta kakao, kakao butter, bubuk kakao maupun coklat). Upaya 
tersebut harus didukung kebijakan yang kondusif khususnya penyempurnaan kebijakan 
perpajakan yaitu berupa pajak pertambahan nilai, penyesuaian tarif impor dari produk-
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produk hilir kakao dan beberapa input yang dibutuhkan dalam produksi produk-produk 
hilir kakao. 

Upaya pemerintah memberlakukan tarif ekspor untuk biji kakao juga sudah 
mulai terlihat hasilnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya perubahan komposisi ekspor 
kakao Indonesia yang semula ditahun 2009 komposisi biji kakao sebesar 75,30 %, telah 
berkurang di tahun 2011 menjadi 51,76 %.  

Apabila dibandingkan dengan Pantai Gading dan Ghana, pada komponen daya 
saing,Indonesia merupakan satu-satunya negara yang paling lemah tingkat 
persaingannya.Hal ini ditunjukkan dengan nilai negatif pada komponen daya 
saing,sedangkan pada Ghana dan Pantai Gading memiliki tanda positif, Ini berarti 
bahwa apabila terjadi peningkatan harga pada komoditas kakao, maka ekspor kakao 
Indonesia dan olahannya akan lemah. Posisi daya saing berbagai jenis produk kakao 
Indonesia di berbagai pasar utama kakao dunia disajikan secara khusus pada bagian 
berikutnya. 

6.3. Posisi Daya Saing Ekspor Kakao Indonesia di Pasar Dunia Biji Kakao 
(Cocoa Bean) 
Negara-negara pengimpor utama biji kakao terdiri dari Belanda, Amerika, 

Jerman, Malaysia, Perancis, Belgia dan Inggris.  Diantara negara-negara tersebut, 
negara yang memiliki pertumbuhan pasar biji kakao yang positif adalah Belgia, Jerman, 
Malaysia dan Amerika, sedangkan di Belanda, Perancis dan Inggris, pasar biji kakao 
telah mengalami kejenuhan yang tercermin dari pertumbuhan pasarnya yang bertanda 
negative. 

Secara umum daya saing biji kakao Indonesia cukup lemah, khususnya di pasar 
Belanda, Amerika, Jerman, Malaysia, Singapura, Brazil, Kanada, Jepang, China dan 
Meksiko. Hal ini terlihat dari koefisien daya saing yang bertanda negatif di pasar-pasar 
tersebut,Biji kakao Indonesia tidak memiliki potensi daya saing di negara manapun 
yang terlihat dari tidak adanya angka koefisien yang bertanda positif.  Berbeda dengan 
Indonesia, Pantai Gading dan Ghana memiliki daya saing yang tinggi untuk ekspor biji 
kakao. Hal ini dikarenakan negara-negara tersebut mengekspor biji kakao yang telah 
difermentasi. 

6.4. Kulit Kakao (Cocoa Shell) 
Negara-negara pengimpor utama kulit kakao di tahun 2009 berturut-turut adalah 

Perancis, Belanda dan Malaysia. Di tahun 2011, posisi pertama diduduki Belanda 
diikuti Spanyol dan Singapura. Apabila dilihat dari pertumbuhan pasarnya, pasar 
Singapura, Spanyol dan Belanda masih menjadi prospek yang bagus, sedangkan pasar 
Malaysia dan Perancis sudah mengalami penciutan. Negara-negara yang pangsa 
impornya kecillah yang sedang berkembang dengan pesat, dan mengalami 
pertumbuhan yang sangat tinggi yaitu Algeria, Jepang dan Singapura. 

Daya saing produk kulit kakao Indonesia juga masih lemah. Hal ini dilihat dari 
tidak adanya koefisien yang bertanda negative. Ekspor kulit kakao Indonesia ke 
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Belanda lebih baik dibandingkan Ghana, namun Indonesia masih harus mencontoh 
Pantai Gading yang memiliki koefisien positif untuk pasar ke Belanda.  Di pasar 
Jerman, daya saing Indonesia sama dengan Pantai Gading, sementara Ghana memiliki 
daya saing yang lebih baik dibandingkan dua negara tersebut.  Di pasar Spanyol, daya 
saing terkuat dimiliki Pantai Gading, sementara daya saing ekspor kulit kakao Indonesia 
sama dengan Ghana. 

6.5. Pasta Kakao (Cocoa Paste) 
Pasar utama dari produk kakao ini yang memiliki pertumbuhan pasar yang tinggi 

adalah Amerika, Kanada, Perancis, Spanyol, Inggris dan Jerman.Pasar Malaysia untuk 
produk ini juga sedang mengalami pertumbuhan yang sangat drastis, namun pangsa 
impornya masih kecil dibandingkan dengan negara yang telah disebutkan tadi. 

Secara umum, kondisi daya saing pasta kakao Indonesia di pasar kakao dunia 
relatif lebih baik dibandingkan dengan komoditas biji kakao dan kulit kakao. Di pasar 
Amerika, Jerman, Malaysia, Spanyol, Brazil, China dan Filipina daya saing Indonesia 
sangat kuat dibandingkan Pantai Gading dan Ghana. Hal ini cukup menggembirakan 
dimana pasar Amerika, Spanyol dan Jerman termasuk pasar yang memiliki 
pertumbuhan pasar dan pangsa impor yang tinggi.  China dan Philipina termasuk pasar 
yang pertumbuhannya tinggi juga walaupun pangsa impornya masih kecil. Daya saing 
pasta kakao Indonesia paling lemah adalah di pasar Belanda dan Inggris, kekuatan daya 
saing Indonesia di pasar ini sama dengan Pantai Gading namun masih lebih baik 
dibandingkan Ghana. 

6.6. Kakao Butter(Cocoa Butter) 
Pasar utama untuk produk ini yang memiliki pertumbuhan pasar tinggi adalah 

Malaysia, Philipina, China dan Spanyol, namun di negara-negara tersebut pangsa 
impornya masih kecil dibawah 1,5 %.  Negara-negara yang merupakan pasar utama dan 
memiliki pangsa Impor yang tinggi diduga telah jenuh dan mengalami penciutan,  Hal 
ini terlihat dari pertumbuhan pasar yang negatif. 

Daya saing kakao butter Indonesia sangat kuat, di pasar Malaysia yang memiliki 
pertumbuhan pasar yang sangat prospektif.  Demikian pula di pasar Amerika, Belanda, 
Jerman dan Perancis, Indonesia memiliki daya saing yang kuat. Pasar Itali, Jepang, 
Kanada dan China juga lebih dikuasai Indonesia dibanding Ghana dan Pantai Gading. 

6.7. Kakao Butter(Cocoa Butter) 
Pasar utama dari produk bubuk kakao yang memiliki pertumbuhan pasar dan 

pangsa impor yang tinggi adalah  Perancis, Belgia, Jerman, Amerika dan Belanda. Pasar 
lain yang pertumbuhannya juga sangat tinggi namun pangsa impornya masih kecil 
adalah Malaysia, Slovakia, Republik Czechna, China, Australia dan Polandia.  Pada 
kolom pertumbuhan pasar, terlihat jelas bahwa pada produk ini banyak pasar yang 
mengalami pertumbuhan yang sangat tinggi.  Hanya pasar Austria dan Swedia saja yang 
sudah jenuh. Sementara pasar Brazil, Turki dan Estonia tidak mengalami petumbuhan. 
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Di pasar Perancis, Belgia, Jerman, Amerika dan Belanda dimana merupakan 
pasar utama dari produk bubuk kakao yang memiliki pertumbuhan pasar dan pangsa 
impor yang tinggi ternyata Indonesia tidak memiliki daya saing yang baik. Terutama di 
pasar Belgia, daya saing Indonesia paling buruk dibandingkan Pantai Gading dan 
Ghana.   

 Di pasar Malaysia, sebagai negara yang memiliki pertumbuhan pasar dan 
prospek paling bagus pun daya saing Indonesia masih lemah, bahkan paling lemah bila 
dibandingkan dengan dua negara pesaing yaitu Pantai Gading dan Ghana.  Apabila 
dibandingkan dua negara tersebut, Indonesia hanya memiliki kekuatan daya saing di 
pasar Singapura dan Algeria. 

6.8. Cokelat dan Makanan Olahan Lainnya yang Mengandung Kakao 
Negara-negara pengimpor utama cokelat terdiri dari Amerika, Jerman, Belanda, 

Perancis.  Sementara di China, Federasi Rusia, Korea, Malaysia, dan Singapura 
memiliki prospek pasar yang sangat bagus. Hal ini terlihat dari pertumbuhan pasarnya 
yang tinggi. Sama seperti produk bubuk kakao, bila dilihat secara keseluruhan produk 
cokelat ini memiliki pertumbuhan pasar yang tinggi.  Hanya di pasar Austria dan 
Swedia yang pertumbuhan pasarnya negatif. 

Daya saing Indonesia pada produk cokelat ini lebih buruk dibandingkan dengan 
produk bubuk kakao.  Indonesia tidak memiliki daya saing yang kuat di negara-negara 
yang menjadi pasar utama dari produk cokelat kecuali di Filipina,  Ghana memiliki daya 
saing yang cukup baik di Perancis.  Sementara  daya saing Pantai Gading paling lemah 
bila dibandingkan dengan Indonesia dan Ghana di pasar Amerika, Prancis dan Italia. 

 
VII. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kebijakan menetapkan bea keluar bagi biji kakao yang akan diekspor yang 
dikeluarkan pemerintah sudah berdampak pada perubahan komposisi ekspor kakao 
Indonesia yang semula ditahun 2009 komposisi biji kakao sebesar 75,30 %, telah 
berkurang di tahun 2011 menjadi 51,76 %. Namun pertumbuhan ekspor kakao 
Indonesia periode 2009-2011 jauh dibawah pertumbuhan ekspor dunia bahkan 
mengalami pertumbuhan yang negatif.  

Produk kakao Indonesia kurang mengikuti kebutuhan pasar. Negara yang 
memiliki komposisi produk yang positif merupakan negara yang memiliki kontribusi 
cukup tinggi pada ekspor kakao dalam bentuk produk-produk hilir (pasta kakao, 
kakaobutter , bubuk kakao dan cokelat). Oleh karena itu ekspor produk biji kakao 
Indonesia harus dialihkan ke produk bernilai tambah seperti biji kakao terfermentasi, 
dan selanjutnya mengkhususkan pada ekspor produk setengah jadi seperti pasta kakao 
dan kakao butter. 

Meskipun Indonesia merupakan produsen biji kakao utama di dunia, posisi daya 
saing produk kakao Indonesia masih sangat lemah bila dibandingkan Pantai Gading dan 
Ghana.  Daya saing yang cukup bagus dimiliki Indonesia pada produk pasta kakao dan 
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kakao butter, sementara biji kakao, bubuk kakao dan cokelat Indonesia masih memiliki 
daya saing yang lemah. 
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